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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu program kerja KKN-MBKM UNS 2024 di
Dusun Ceper, Desa Gemawang, Kecamatan Ngadirojo, Wonogiri. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
kapasitas Kelompok Wanita Tani (KWT) 'Mugi Lestari' melalui inisiasi usaha pesemaian tanaman
hortikultura, misalnya cabai. Program ini menghasilkan rumah persemaian dengan kerangka baja ringan
berukuran 5 x 3,5 x 3,5 meter, dilengkapi paranet 65%, plastik UV, rak bibit, dan instalasi air untuk
mendukung kegiatan penyemaian. Rumah persemaian ini memproduksi hingga 7.500 bibit cabai rawit
merah varietas kaliber yang berkualitas, yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan pasar lokal. Selain itu,
pelatihan teknik penyemaian cabai meningkatkan keterampilan anggota KWT, mendorong
keberlanjutan kegiatan pertanian, dan membuka peluang kerja sama dengan mitra pertanian.
Keberadaan rumah persemaian ini tidak hanya bermanfaat bagi KWT, tetapi juga masyarakat Dusun
Ceper secara umum, mendukung ketahanan pangan, dan berpotensi menjadi model pemberdayaan
perempuan pedesaan melalui pertanian berkelanjutan.

Kata Kunci: rumah kasa, pesemaian bibit, kualitas bibit
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Pendahuluan
Dusun Ceper, yang terletak di Desa Gemawang, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten
Wonogiri, Jawa Tengah, memiliki potensi pertanian yang besar, terutama dalam pemanfaatan
lahan pekarangan. Program pertanian berbasis komunitas seperti pengembangan lahan
pekarangan terbukti mampu meningkatkan ekonomi lokal dan menyediakan solusi produksi
pangan yang berkelanjutan (Fuchs et al., 2019; Cristiano, 2021; Aliaga et al., 2022). Salah satu
lembaga penting di wilayah ini adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) “Mugi Lestari,” yang
berperan signifikan dalam pemberdayaan perempuan di pedesaan melalui kegiatan-kegiatan
pertanian. Kelompok tani perempuan diakui secara luas atas kontribusinya dalam
pemberdayaan ekonomi dan ketahanan sosial di daerah pedesaan (Diiro et al., 2018; Agarwal,
2020; Othman et al., 2021; Khoja, 2021). KWT diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
anggotanya melalui berbagai kegiatan produktif, seperti budidaya tanaman pangan,
hortikultura, dan pengolahan hasil pertanian (Nugroho & Prasetyo, 2022). Keberadaan KWT
juga menjadi wahana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap komunitas,
yang pada akhirnya berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi anggota (Pribadi et al., 2021).
Namun, aktivitas KWT “Mugi Lestari” masih belum optimal karena keterbatasan
fasilitas dan infrastruktur, kurangnya akses terhadap teknologi pertanian, serta rendahnya
motivasi anggota. Kendala serupa sering ditemui di pedesaan, di mana partisipasi perempuan
dalam sektor pertanian terhambat oleh keterbatasan pelatihan dan sumber daya (Kaaria et al.,
2016; Sylvester and Little, 2020; Dunne et al., 2021). Untuk mengatasi masalah ini, Tim KKN-
RG 303 UNS melaksanakan program pembangunan rumah pesemaian untuk menginisiasi
usaha pembibitan hortikultura di KWT “Mugi Lestari,” sehingga lebih produktif dan
berkelanjutan. Program ini sejalan dengan inisiatif yang menekankan pengembangan
partisipatif untuk membangun kapasitas pedesaan dan mendorong kolaborasi komunitas.
Rumah pesemaian, yang dibuat sebagai bagian dari kegiatan pengabdian masyarakat
oleh Tim KKN UNS 303, dirancang untuk meningkatkan kapasitas KWT Mugi Lestari. Sistem
rumah kasa yang canggih, seperti yang dibangun dalam program ini, menawarkan solusi efektif
untuk melindungi bibit dari hama dan kondisi lingkungan ekstrem, sehingga menghasilkan
hasil yang lebih berkualitas. Rumah kasa ini memiliki kapasitas produksi hingga 7.500 bibit
cabai berkualitas tinggi, yang dapat memenuhi kebutuhan pasar lokal. Permintaan cabai
meningkat signifikan karena potensinya sebagai komoditas utama untuk konsumsi nasional
dan ekspor. Bibit yang dihasilkan di rumah kasa lebih mudah dilindungi dari serangan hama
dan penyakit, sehingga mengurangi penggunaan pestisida kimia (Gunardi & Sulastrini, 2013).
Anggota KWT, yang sebagian besar adalah ibu rumah tangga, memiliki potensi besar
sebagai tenaga kerja terampil dalam produksi bibit cabai. Dengan pelatihan yang memadai dan
akses terhadap teknologi, perempuan di sektor pertanian pedesaan dapat mengatasi hambatan
produktivitas dan menjadi kontributor utama bagi ekonomi lokal. Ke depan, KWT Mugi
Lestari diharapkan dapat lebih aktif dan produktif, memberdayakan anggotanya, serta
berkontribusi pada keberlanjutan kegiatan pertanian menuju ketahanan pangan. Hal ini sejalan

82
E-ISSN: 2829-3134 Vol 4, No. 1 (2024)




Seminar Nasional Pengabdian dan CSR Ke-4
Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret, Surakarta
Tahun 2024

“Sinergi Pengembangan Partisipasi Masyarakat dan Hilirisasi Pertanian dalam Mewujudkan Ketahanan
Pangan dan Pelestarian Lingkungan”

dengan pendekatan modern dalam pertanian berkelanjutan yang menekankan kemajuan
teknologi dan inklusivitas (Achour et al., 2021).

Cabai dipilih sebagai komoditas unggulan karena tingginya permintaan pasar dan
potensi ekonomi yang signifikan dari budidaya cabai. Permintaan cabai yang meningkat
didorong oleh penggunaannya untuk kebutuhan konsumsi nasional maupun sebagai komoditas
ekspor. Dengan memanfaatkan lahan pekarangan yang ada, rumah pesemaian ini dapat menjadi
solusi yang efektif dan efisien dalam memproduksi bibit cabai berkualitas yang steril dari
gangguan hama tanaman. Pembangunan rumah kasa untuk budidaya cabai juga menjadi
strategi untuk menekan serangan hama, mengurangi penggunaan pestisida, dan meningkatkan
pertumbuhan tanaman (Gunardi & Sulastrini, 2013).

Selain itu, program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
anggota KWT dalam teknik budidaya cabai yang ramah lingkungan, sekaligus memperkuat
semangat gotong-royong dalam kelompok. Melalui program KKN-RG 303 UNS, diharapkan
aktivitas dan produktivitas KWT dapat meningkat, sehingga berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi keluarga di desa.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan program kerja pembuatan rumah pesemaian dilaksanakan di Dusun
Ceper, Desa Gemawang, Ngadirojo, Wonogiri ini dimulai pada tanggal 20 Juli 2024 sampai
dengan tanggal 20 Agustus 2024. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan, yakni
sebagai berikut:

a. Perencanaan Program
Sebelum pelaksanaan pembangunan rumah kasa, Tim KKN-RG 303 UNS
melakukan observasi dan diskusi dengan perangkat Desa Gemawang dan perangkat atau
lembaga Dusun Ceper (Gambar 1). Diskusi ini meliputi pemilihan tempat dibangunnya
rumah pesemaian, tanggal pelaksanaan pembangunan, dan tahapan yang akan dilakukan.
Dengan adanya diskusi perencanaan program ini perangkat dusun dapat menyebarkan
informasi pada masyarakat tentang kegiatan yang akan dilaksanakan.

Z A / 1 10 T € = . N
ar 1. Diskusi Perencanaan Pembangunan Rumah Kasa

i
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83
E-ISSN: 2829-3134 Vol 4, No. 1 (2024)



Seminar Nasional Pengabdian dan CSR Ke-4
Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret, Surakarta
Tahun 2024

“Sinergi Pengembangan Partisipasi Masyarakat dan Hilirisasi Pertanian dalam Mewujudkan Ketahanan
Pangan dan Pelestarian Lingkungan”

b. Persiapan alat dan bahan
Persiapan alat dan bahan dilakukan agar tidak terjadi kendala dalam pengerjaan
pembangunan rumah pesemaian (Gambar 2). Alat yang dibutuhkan untuk melaksanakan
program kerja ini yaitu antara lain paranet, baja ringan, tali tambang, bambu, kayu, paku,
instalasi air, dan plastik UV. Bahan yang dibutuhkan meliputi semen dan pasir.

Gambar 2. Persiapan Alat dan Bahan
c. Pembuatan rumah pesemaian
Pembuatan rumah pesemaian dilaksanakan dengan dibantu masyarakat Dusun
Ceper. Bangunan rumah kasa bersifat semi permanen dengan ukuran panjang 5 meter,
lebar 3.5 meter dan tinggi 3.5 meter, dengan kerangka baja ringan yang dicor menggunakan
semen ke tanah (Gambar 3). Rangka dari rumah kasa tersebut kemudian ditutup dengan
paranet 65% yang sesuai dengan kebutuhan cahaya bagi bibit cabai, dan untuk bagian atap
dilapisi dengan plastik UV. Rak dan tray bibit di dalam rumah kasa memanfaatkan alat
bambu dan kayu yang dirangkai menggunakan tali tambang dan paku. Selain itu, di dalam
rumah kasa juga disediakan instalasi air berupa pipa, keran, dan selang sehingga kegiatan
penyiraman bibit dapat lebih mudah dilakukan.

ngunan Rumah Kasa

Gambar 3. Proses Pemba
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d. Pelatihan penyemaian bibit cabai

Kegiatan penyemaian bibit cabai ini merupakan program Kkerja lanjutan dari
inisiasi pembangunan rumah kasa guna memanfaatkan lahan yang ada sebagai sarana
produksi bibit bagi masyarakat Dusun Ceper. Cabai rawit merah varietas kaliber dipilih
sebagai komoditas yang dibudidayakan karena tanaman ini memiliki nilai ekonomi yang
tinggi dan permintaan pasar yang stabil sepanjang tahun. Selain alasan ekonomi, cabai
rawit merah juga cocok dengan kondisi iklim dan tanah di Dusun Ceper. Proses
penyemaian dilakukan dengan metode yang mudah dimengerti namun tetap mengikuti
kaidah pertanian yang berkelanjutan. Dibentuk juga jadwal piket harian oleh Ketua KWT
Mugi Lestari sehingga pemeliharaan bibit cabai dilakukan secara bergiliran oleh anggota
KWT sesuai dengan jadwal piket harian yang telah dibentuk untuk memastikan
pemeliharaan yang optimal, seperti penyiraman, pemupukan, dan pengendalian hama
secara rutin. Bibit cabai yang dihasilkan memiliki pertumbuhan yang baik dan
menunjukkan potensi untuk berkembang menjadi tanaman yang produktif. Kegiatan ini
tidak hanya memberikan hasil bibit cabai yang siap tanam, tetapi juga memperkuat
keterampilan anggota KWT Mugi Lestari dalam bidang pertanian, khususnya dalam
penggunaan rumah kasa dan pengelolaan pembibitan tanaman hortikultura.Pelatihan akan
ditujukan bagi KWT “Mugi Lestari” dengan melaksanakan penyemaian bibit cabai
bersama, yang nantinya dapat menjadi kegiatan rutin bagi ibu-ibu KWT (Gambar 4).

‘ & 2 P80 | a\‘ "
Gambar 4. Pelatihan Penyemaian Bibit Cabai
Peresmian dan Penyerahan
Rumah kasa sebagai Rumah Persemaian nantinya akan diserahkan untuk inventaris
prasarana Dusun Ceper agar dapat dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat khususnya dalam
kegiatan KWT (Gambar 5).
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Gambar 5. Peresmian dan Penyerahan Rumah Kasa

Hasil dan Pembahasan

Pembuatan rumah pesemaian oleh Kelompok KKN RG-303 untuk KWT “Mugi
Lestari” Dusun Ceper berlangsung selama sebulan penuh pada tanggal 20 Juli hingga 20
Agustus 2024. Lokasi rumah pesemaian telah disepakati bersama masyarakat Dusun Ceper
berada di samping Posko KKN, sehingga mudah diakses oleh seluruh anggota KWT maupun
masyarakat dusun lainnya serta mempertimbangkan faktor ketersediaan air yang cukup. Dalam
seluruh tahapan dan proses pembangunan rumah kasa, anggota KKN-RG UNS Kelompok 303
turut dibantu oleh segenap masyarakat Dusun Ceper, khususnya dari Bapak-Bapak dan Pemuda
lelaki, sehingga proses pembuatan rumah persemaian ini dapat berjalan lancar dan hasilnya
memuaskan (Gambar 6).

i L 1 N R Y
Gambar 6. Gotong-Royong dalam Pemban
Pelaksanaan program kerja ini menghasilkan output yaitu berdirinya rumah pesemaian

untuk Masyarakat dusun Ceper, khususnya KWT “Mugi Lestari” guna meningkatkan
kapasitasnya dalam bertani serta meningkatkan kualitas bibit yang diproduksi. Menurut
Arintoko et al. (2023), rumah bibit memiliki tujuan untuk melindungi bibit tanaman dari
hujan, angin dan hama agar menghasilkan bibit yang berkualitas. Selama berjalannya

rangkaian kegiatan dari program kerja ini terdapat beberapa manfaat yang dipetik, yakni
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terjalinnya tali silaturahmi dan kedekatan antara anggota KKN Kelompok 303 kepada
masyarakat Dusun Ceper, karena selalu dibantu dalam proses pembangunannya, ilmu dan
pengetahuan baru tentang pengenalan rumah kasa serta manfaatnya kepada anggota KWT
Mugi Lestari, dan sebagai salah satu upaya untuk mendukung pertanian yang berkelanjutan,
yaitu dengan memanfaatkan rumah pesemaian yang lebih ramah lingkungan dalam produksi
bibit (Gambar 7).

Untuk menginisiasi kegiatan penyemaian bibit, Tim KKN-RG 303 UNS juga
melengkapai peeralatan yang dibutuhkan, yakni sprayer, selang, gembor, cangkul, 30 tray
semai, media tanam, polybag semai, bibit cabai varietas kaliber, trichoderma, pupuk gandasil
D, dan pupuk ultradap. Di dalam rumah pesemaian juga telah disemai bibit dalam 10 tray
cabai rawit merah yang setiap tray berisi sekitar 450 bibit cabai.

Fa AP o <
Gambar 7. Mahasiswa KKN-RG 303 UNS dan Masyarakat Dusun Ceper

Rumah persemaian merupakan inovasi pertanian pertama yang diterapkan di
masyarakat Dusun Ceper yang memiliki manfaat untuk meningkatkan kualitas bibit yang
diproduksi dalam skala besar, sehingga nantinya dapat dipasarkan untuk menambah
pemasukan bagi KWT. Menurut Huda et al. (2022), greenhouse dapat mengatasi akibat buruk
yang ditimbulkan dari radiasi sinar matahari jenis sinar ultraviolet dan sinar infrared. Rumah
kasa dapat menjadi sarana yang dimanfaatkan untuk menghidupkan kembali aktifitas KWT
sehingga organisasi ini dapat berfungsi kembali sebagai wadah bagi wanita tani desa untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi dan sosial.

Rumah kasa yang telah dibangun dilakukan peresmian secara simbolis oleh Prof. Dr.
Ir. Supriyadi, M.S. selaku dosen pembimbing TIM KKN-RG 303 UNS yang menyerahkan
bangunan rumah kasa kepada Bapak Sulardi selaku Kepala Dusun Ceper pada tanggal 20
Agustus 2024 (Gambar 8). Acara ini dihadiri oleh berbagai tokoh masyarakat termasuk Ketua
Dusun Ceper, Ketua RW, Ketua RT, Ketua kelompok Tani, Ketua Kelompok Wanita Tani,
perwakilan dosen, dan perwakilan warga. Harapan dari terlaksananya program kerja ini, yaitu
rumah kasa sebagai rumah persemaian yang telah dibangun di Dusun Ceper dapat
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dimanfaatkan dan dipelihara dengan sebaik mungkin. Sejalan dengan pendapat Achour et al.
(2021), rumah kasa dapat meningkatkan jumlah dan kualitas bibit tanaman yang diproduksi,
sehingga memenuhi kebutuhan lokal dan bahkan membuka peluang untuk distribusi yang lebih
luas. Program ini diharapkan juga dapat membuka peluang kerjasama yang lebih luas dengan
mitra pertanian, seperti distributor bibit atau pihak lain yang terkait, untuk mendukung
pemasaran dan pengembangan lebih lanjut. Program ini diharapkan bisa menjadi contoh atau
model yang dapat diadopsi oleh desa-desa lain untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan
memberdayakan perempuan melalui organisasi

Gambar 8. Penyerahan Simbolis Rumah Kasa
Kesimpulan

Pembuatan rumah pesemaian oleh Kelompok KKN RG-303 di Dusun Ceper, beserta
peralatan penyemaian dan sekaligus bibit cabai, berhasil terwujud atas bantuan dan partisipasi
aktif dari masyarakat setempat. Rumah kasa yang telah dibangun diharapkan dapat menjadi
fasilitas pendukung bagi Kelompok Wanita Tani (KWT) "Mugi Lestari" dalam meningkatkan
kapasitas pertanian dan kualitas bibit yang dihasilkan. Selain sebagai inovasi pertanian pertama
di Dusun Ceper, rumah kasa juga berfungsi untuk menghidupkan kembali aktivitas KWT
sebagai wadah pemberdayaan wanita tani dalam kegiatan ekonomi dan sosial yang
berkelanjutan. Melalui peresmian simbolis, rumah kasa ini diharapkan dapat dimanfaatkan
secara optimal untuk memenuhi kebutuhan lokal, meningkatkan kesejahteraan KWT, serta
membuka peluang distribusi bibit dalam skala lebih luas. Program ini juga memiliki potensi
kerjasama dengan mitra pertanian dan diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan
ekonomi berkelanjutan yang bisa diterapkan di desa-desa lain.
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